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DEDIKASI

Saya persembahkan buku kecil ini untuk istriku tercinta
yang, selama hampir lima puluh tahun,
telah menjadi mitra hidupku

dalam pelayanan dan kepentakostaan.
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PRAWACANA

uku kecil ini adalah kenangan saya akan Smith Wigglesworth.

Itu bukan biografi, karena saya bukan orang yang berhak

menulis biografi Smith Wigglesworth. Saya hanya menulis
dari relasi saya sendiri dengannya.

Ada orang-orang lain yang bisa menulis lebih banyak, tetapi me-
reka belum melakukannya. Setelah lama saya pertimbangkan, saya
menulis di bawah dorongan, merasa bahwa harus ada sesuatu yang
lebih dibukakan tentang hamba Allah yang diurapi-Nya ini, yang
selama pelayanannya, membawa berkat, inspirasi, dan pembebasan
yang luar biasa kepada begitu banyak orang.

Saya telah menerima berkat yang luar biasa dalam menulis buku
ini (dan terutama dalam dokumentasi catatan dari pesan-pesannya).

Saya merasa yakin bahwa para pembaca saya akan menerima
inspirasi baru untuk kehidupan Kristen yang vital dan tantangan besar

bagi iman yang berani.

W. Hacking
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PRAKATA

mith Wigglesworth adalah nama keluarga dalam lingkaran

Pentakosta selama lebih dari satu generasi. Hari ini, ia masih

menjadi salah satu nama yang paling banyak disebut dalam
khotbah dan tulisan di kalangan Pentakosta.

Sering disebut sebagai Rasul Iman, dia dengan berani membe-
ritakan tentang kesembuhan ilahi dan pesan Injil Sepenuh di selu-
ruh dunia, ketika beberapa orang lainnya (selain saudara-saudara
Bosworth dan Maria Woodworth-Etter) dikenal di bidang ini.

Meskipun ia bukan seorang penulis, volume pesan-pesannya
masih melewati edisi demi edisi, sementara biografinya selalu ada di
hampir setiap rak buku setiap pengkhotbah Pentakosta.

Buku dari sahabat terkasih dan rekan sekerja dalam Injil, William
Hacking, akan sangat disambut. Ini adalah buku pertama yang di-
tulis tentang kenangan pribadi Smith Wigglesworth.

Brother Hacking melakukan komunikasi konstan dengan Smith
Wigglesworth selama lebih dari 25 tahun. Bukunya mengungkapkan
banyak tentang hati yang terdalam dan karakter hamba Allah yang
luar biasa ini: sifatnya yang sangat manusiawi, pemahamannya terha-
dap orang-orang lain, belas kasihnya kepada orang yang belum dise-

lamatkan, yang sakit, dan yang membutuhkan.
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SMITH WIGGLESWORTH: KEHIDUPAN YANG MENYALA-NYALA DENGAN
KUASA ALLAH

Secara pribadi, saya sangat berterima kasih atas kenangan yang

menyegarkan ini. Saya mendapat banyak manfaat dari membacanya.

Saya mengenal Brother Wigglesworth pertama kali pada 1918,

ketika ia berkunjung ke Jemaat kami di Halifax. Pada 1919, saya meng-

hadiri Konvensi Bradford-nya yang terkenal dan pada 1920, sebagai
seorang calon misionaris di podium.

Smith Wigglesworth memiliki hati

misionaris. la memberikan putrinya

sebagai misionaris, pertama ke Angola,

KEHIDUPAN API. kemudian ke Amerika Selatan dan
KEHIDUPAN kemudian, sebagai Ny. James Salter, ke

YANG BERKOBAR Misi Penginjilan Kongo.

DENGAN ALLALL [a memberi saya arloji yang ber-
harga ketika saya berangkat ke Kongo

pada tahun 1924. Pada 1929 ketika se-

dangcuti, sayaterkadang mengantarnya
ke berbagai tempat untuk mendoakan orang-orang sakit. Saya sangat
tersentuh ketika ia bersikeras memberi saya setengah dari persem-
bahan kasih yang diterimanya dari pelayanannya pada berbagai ke-
sempatan seperti itu.

Secara berkala, dalam kampanye-kampanye besarnya di berbagai
belahan dunia, ia hanya akan menerima persembahan kasih untuk
satu malam, tetapi bersikeras bahwa persembahan kedua akan digu-
nakan untuk membantu pekerjaan Tuhan di Kongo.

Dengan hangat, saya dapat merekomendasikan buku yang akrab
dan terbuka ini, dan berdoa agar insiden-insiden yang diceritakan,

berikut perkataan-perkataan dari bab terakhir, akan mengobarkan
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PRAKATA

banyak orang agar percaya kepada Allah untuk hal-hal yang lebih

besar dalam kehidupan dan pelayanan mereka.

Harold Womersley
Mantan Penyelia Lapangan
Evangelistic Mission

Congo (sekarang Zaire)
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BERAPI-API UNTUK ALLAH

ehidupan api. Kehidupan yang menyala-nyala dengan
Allah.
Jelas ini menggambarkan hamba Tuhan, Smith
Wigglesworth.
Dalam salah satu suratnya kepada saya, tertanggal 21 November

1940, ia menulis:

Senang menerima berita tentang banyaknya berkat pada pelayan-
anmu, terutama dalam jiwa-jiwa yang diselamatkan, dan Tuhan
menjagamu di tempat yang sangat lapar dan membutuhkan.

Kami akan mengingatmu pada akhir pekan ini di Doncaster.
Jangan berkhotbah terlalu lama. Tarik jaringnya sebelum orang-
orang lelah. Ini membuatmu segar, dan mereka juga.

Ulangi dalam hatimu, “dibaptis dengan Roh Kudus dan api,
api, api!” Semua pengurapan, dan tangisan, dan kerja keras datang
melalui baptisan api, dan saya berkata kepadamu dan berkata ke-
pada diri saya sendiri, dimurnikan dan dibersihkan dan dipenuhi,
dengan kekuatan roh yang baru.

Tuhan memberkatimu.

Hamba-Nya,
Smith Wigglesworth

Smith Wigglesworth memang unik. Dia adalah sosok yang ber-
wibawa, bersosok tegap dengan mata kecil yang berbinar-binar di
wajahnya yang kokoh—kasar namun tampak halus; selalu berpa-
kaian rapi dalam setelan berwarna gelap.

Itu bagian dari kepercayaannya bahwa Tuhan memelihara milik-
Nya. Saya pernah mendengar ia berkata bahwa meskipun mungkin ia

datang ke tempat di mana ia hanya memiliki kurang dari tiga jas yang



SMITH WIGGLESWORTH: KEHIDUPAN YANG MENYALA-NYALA DENGAN

IA ORANG YANG
TAHU BAHWA
MISINYA ADALAH
UNTUK MEMBERKATI
DAN UNTUK
MEMBANGUN UMAT
ALLAH, UNTUK
MENGINSPIRASI
IMAN MEREKA, DAN
UNTUK
MEMENANGKAN YANG
TERHILANG. IA
SELALU MEMILIKI
BEBAN DI HATINYA
UNTUK MEREKA
YANG SAKIT, YANG
MENDERITA, DAN
YANG TERTINDAS.

KUASA ALLAH

layak, ia akan tahu bahwa Allah ingin
ia kembali bekerja sebagai tukang le-
deng.

la selalu sopan dan baik hati, dan
tampak kasar hanya ketika ia tahu ia
sedang berurusan dengan kuasa jahat
dari pasukan kegelapan. Hikmat, ke-
hancuran (brokenness), kemurnian,
dan kelaparan rohani menjadi ciri pe-
layanannya.

Saya pribadi tidak pernah meli-
hat Brother Wigglesworth menger-
nyitkan dahi. Ia selalu tersenyum—
sepertinya tidak pernah tertawa, tetapi
selalu tersenyum—dan kadang-ka-

dang ada binar jenaka di matanya.

Hanya Satu Buku

Smith Wigglesworth biasa mengata-
kan bahwa ia akan memberi uang 5
pound kepada siapa saja yang bisa me-

mergokinya, kapan saja, tanpa Alkitab

(baik yang berukuran standar maupun yang kecil).

Saya pernah mendapati ia meninggalkan Alkitab kecilnya, jadi

saya mengklaim 5 pound itu. Dengan senyum dan binar di matanya,

ia selamat dari tantangan itu dengan mengatakan bahwa ia bukan-
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BERAPI-API UNTUK ALLAH

nya tanpa Alkitab, tetapi kebetulan saya mengambilnya sebelum ia
sempat mengambilnya.

Saya pernah memberanikan diri untuk menawarinya sebuah
buku kecil—yang telah memberkati saya—untuk dibaca. la menolak
dengan sopan, menjelaskan bahwa sejak istrinya mengajarinya mem-
baca dan menulis, ia tidak pernah membaca buku selain Alkitab.

Pada kesempatan yang sama, mengacu pada buku itu, ia ber-
kata:

“Saya tidak bisa membacanya; tapi berikan saja buku itu kepada
menantu saya, Jimmy Salter. Koleksi bukunya seruangan penuh
sampai ke langit-langit.”

“Ketika saya pergi ke Amerika, dan kadang-kadang memiliki
waktu untuk sesi pertanyaan, saya menjawab apa yang bisa saya
jawab, dan ketika ada pertanyaan yang tidak bisa saya jawab, saya
berkata, ‘Menantu saya Salter akan menjawab itu. Dia adalah
cendekiawan yang lebih baik daripada saya.”

Ketika para kritikus bertanya kepadanya bagaimana ia dapat men-
cetak buku pertamanya, ia menjawab, “Bukan saya yang melakukan-
nya. Para reporter mencatat pesan-pesan itu, dan keluarlah buku itu!”

Beberapa tahun sebelum ia meninggal, ia memberi satu bukunya
yang ia tulisi suatu pesan pribadi untuk saya. Ketika memberikannya
kepada saya, ia berkata, “Nah, Brother Hacking, jangan pinjamkan
buku ini. Ini bukan untuk dipinjamkan. Jika buku ini dipinjamkan,
orang-orang tidak akan membelinya, dan kami ingin mereka mem-
belinya. Buku ini menghasilkan 20.000 pound ($ 50.000) untuk para
misionaris.”

[tu bertahun-tahun yang lalu, dan masih diterbitkan dan meng-

hasilkan uang untuk para misionaris.

(24



SMITH WIGGLESWORTH: KEHIDUPAN YANG MENYALA-NYALA DENGAN
KUASA ALLAH

Pertama Kali Saya Melihatnya

Pertama saya melihat Smith Wigglesworth hanya dari kejauhan.

Beberapa orang dari kami di Blackburn baru saja mendapat
pengalaman Pentakosta, dan diberitahu tentang suatu pertemuan
akhir pekan bersama Penginjil Smith Wigglesworth di Preston. Tidak
banyak hamba Tuhan aliran Pentakosta di seluruh Kepulauan Inggris
pada masa itu, tetapi ada tiga orang yang luar biasa: Stephen Jeffreys,
George Jeffreys, dan Smith Wigglesworth.

Bahkan pada saat itu pun Smith Wigglesworth sudah terlihat
sebagai rasul iman. Dengan otoritasnyayang berwibawa, ia memiliki
reputasi sebagai orang yang agak keras—seorang “Elia modern” yang
pelayanannya telah dibuktikan dengan berbagai mukjizat fenome-
nal. Karena itu, dengan sangat antusias kami berencana datang ke
Preston untuk mendengar pelayanan firmannya.

Lokasi kebaktian Assembly Room di Preston ada di Lancaster
Road. Itu dilangsungkan dalam sebuah ruangan besar, cukup terpusat,
tetapi kami harus menaiki undakan suram dengan 45 anak tangga.
Pintu masuk ke ruangan ini tidak menarik, tetapi minggu demi minggu
dan beberapa kali selama seminggu, umat Allah dalam jumlah besar
berkumpul di bawah kepemimpinan yang terinspirasi dan takut akan
Tuhan dari almarhum Thomas Myerscough.

Dari waktu ke waktu, banyak orang terkemuka dari kalangan Pen-
takosta dari berbagai negara datang ke ruangan ini untuk melayani.
Jemaat inilah yang memberi kita tiga misionaris perintis yang luar
biasa ke Belgian Congo—Burton bersaudara, Salter, dan Hodgson—

serta banyak orang lain yang mengikuti mereka.



